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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Guna menjawab pokok permasalahan dalam penelitian yang dilakukan, maka 

ada beberapa hal yang menjadi titik tekan sebagai kesimpulan dalam penelitian 

berikut ini. : 

 Ada tiga tahap pengelolaan di PKBM Hutuo Lestari yaitu INPUT 

(perencanaan), PROSES (pelaksanaan), dan OUTPUT (evaluasi). 

Perencanaan meliputi mendirikan lembaga PKBM Hutuo Lestari, 

menyusun target PKBM Hutuo Lestari, menyusun SKL dan menetapkan 

kurikulum yang akan digunakan, mengkualifikasi tutor atau pendidik, 

dan melengkapi sarana dan prasarana. Tahap pelaksanaan meliputi tutor 

atau pendidik melaksanakan tugasnya, yaitu mengajar, mempraktikkan 

metode pembelajaran yang digunakan, menggunakan pedoman dalam 

mengajar, menggunakan media pembelajaran, serta implementasi 

pembelajaran program kesetaraan (paket A, B, dan C), Life Skill, dan 

Kelompok Belajar Usaha (KBU). Untuk evaluasi dilaksanakan oleh tutor 

berupa tugas, ulangan, dan ujian akhir pada akhir semester.

 Upaya PKBM Hutuo Lestari dalam membina masyarakat putus sekolah 

diantaranya yaitu menyelenggarakan program kesetaraan (paket A,B dan 

C), Life Skile, dan KBU, mendirikan program pembelajaran yang belajar 

di PKBM, ada yang sudah membuka usaha sendiri. Selain itu, suasana 

belajar yang tercipta dalam pembelajaran di PKBM sudah kondusif




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

dilihat dari adanya tanya-jawab dalam belajar. Kondisi sebagian 

masyarakat sekitar PKBM pun sudah memiliki kesadaran akan pentinganya 

pendidikan dibandingkan sebelum berdirinya PKBM. Kendala dalam 

mencapai Sistem PKBM dalam meningkatkan pendidikan masyarakat di 

Kecamatan Limboto dan  sekitarnya. berasal dari keterbatasan dana yang 

didapatkan dari pemerintah yang berupa bantuan proyek guna 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan di PKBM. Keterbatasan dana 

tersebut berakibat pada terbatasnya penyediaan peralatan yang digunakan 

untuk belajar dan jumlah warga masyarakat yang dapat mengikuti program 

pendidikan di PKBM Hutuo Lestari, belum seluruh di Kecamatan Limboto 

tersentuh oleh bantuan pemerintah melalui PKBM Hutuo Lestari.Beragam, 

mempersiapkan fasilitas yang memadai, serta mempersiapkan tenaga pendidik 

yang semi terampil. 

  Faktor penghambat dalam pelaksanaan program di PKBM Hutuo Lestari 

meliputi kurangnya kesadaran warga belajar untuk rajin berangkat, 

sumber dana untuk ketrampilan yang terkadang kurang, dan 

pendistribusian hasil usaha yang terkadang sulit. Sedangkan faktor 

pendorongnya yaitu ketersediaannya tempat belajar, antusias warga  

untuk belajar serta kesadaran tutor untuk mengajar.
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan pada hasil kesimpulan yang diutarakan diatas, maka peneliti 

ingin memberikan saran-saran yang sekiranya dapat membantu dalam 

pemecahan masalah sebagai berikut : 

1. Memperluas kesempatan belajar kepada masyarakat di 

kalurahankalurahan lain di Kecamatan Limboto yang belum 

tersentuh PKBM Hutuo Lestari . Karena selama ini, baru warga 

belajar sekitar Kecamatan Limboto yang direkrut untuk belajar di 

PKBM Hutuo Lestari, karena adanya keterbatasna dana yang 

diberikan dalam rangka peningkatan pendidikan masyarakat. 

2. Memperluas jaringan mitra kerjasama. Karena dari perluasan 

mitra kerjasama, pemasaran akan produk PKBM dapat diperluas. 

3. Mengembangkan kerjasama bukan hanya dengan lembaga 

pendidikan ketrampilan saja, melainkan juga dengan elemen 

mahasiswa, supaya dapat lebih menambah masukan inovasi 

pengembangan PKBM 
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